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ABSTRAK

Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan adalah sah,
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya
itu, “tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Pada kenyataannya, ada sebagian masyarakat yang tidak mencatatkan
perkawinan, atau memilih melakukan perkawinan di bawah tangan. Pernikahan di
bawah tangan merupakan sebutan yang biasa digunakan di tengah masyarakat.
Pernikahan di bawah tangan ini dimaksud menyebutkan perkawinan yang belum
atau tidak tercatat di KUA atau PPN Kecamatan atau pernikahan yang dilakukan
secara sembunyi, tetapi telah memenuhi rukun dan syarat
pernikahan menurut hukum Islam. Hal tersebut juga terdapat dalam masyarakat
Desa Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. Oleh karena itu, penyusun
tertarik untuk mengungkapkan apa faktor-faktor serta penyebab tindakan
masyarakat Desa Maguwoharjo melakukan perkawinan di bawah tangan.

Pokok masalah dalam tesis ini yaitu, Bagaimana potret perkawinan di
bawah tangan masyarakat Desa Maguwoharjo dan faktor serta apa penyebab
masyarakat Desa Maguwoharjo melakukan tindakan tersebut. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research).
Sifat penelitiannya adalah deskriptif-analitik yang dilakukan di Desa
Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. Sampel yang diambil adalah pasangan
pelaku perkawinan di bawah tangan. Penulisan ini menggunakan pendekatan
sosiologis yang mana menggunakan teori fenomenologi yang dikenalkan
oleh Christoph Friedrich Oetinger dan teori perubahan sosial menurut Samuel
Koenig.

Potret fenomena masyarakat Desa Maguwoharjo melakukan perkawinan
di bawah tangan ini dirasa unik, pelakau pasangan nikah di bawah tangan ternyata
mengetahui apa akibat perkawinan di bawah tangan akan tetapi mereka tetap
melankukan tindakan tersebut. secara fenomenologi masyarakat Desa
Maguwoharjo sadar atas apa yang dilakukan, dan tindangan mereka tersebut atas
motivasi orang tua, sanak saudara dan keluarga sekitar. Faktor-faktor dan tindakan
pasangan pelaku nikah di bawah tangan tentu ada yang melatarbelakangi hal
tersebut, yaitu Faktor Agama dan Faktor Ekonomi, dibalik faktor-faktor tersebut
adanya sutu penyebab yang lebih mendorong mereka melakukan perkawinan di
bawah tangan, yaitu pengetahuan masyarakat dalam ilmu agama, terbatas biaya,
akibat hamil sebelum perkawinan, pernikahan di bawah tangan dirasa praktis dan
tidak merepotkan dan tidak adanya surat talak atau cerai. Akan tetapi tindakan
Sebagian masyarakat Desa Maguwoharjo melakukan perkawinan di bawah tangan
dirasa belum sejalan dengan apa yang mereka ketahui tentang akibat perkawinan
di bawah tangan tersebut atau belum sejalan. Secara keseluruhan masyarakat
tersebut telah memahami apa akibat tindakan tersebut, tetapi tidak diiringi dengan
pencatatannya, hanya sebatas pemahaman saja.
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ABSTRAK

Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan adalah sah, apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu, “tiap-tiap
perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pada kenyataannya,
ada sebagian masyarakat yang tidak mencatatkan perkawinan, atau memilih melakukan
perkawinan di bawah tangan. Pernikahan di bawah tangan merupakan sebutan yang
biasa digunakan di tengah masyarakat. Pernikahan di bawah tangan ini dimaksud menyebutkan
perkawinan yang belum atau tidak tercatat di KUA atau PPN Kecamatan atau pernikahan yang
dilakukan secara sembunyi, tetapi telah memenuhi rukun dan Syarat
pernikahan menurut hukum Islam. Hal tersebut juga terdapat dalam masyarakat Desa
Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta.  Oleh karena itu, penyusun tertarik untuk
mengungkapkan apa faktor-faktor serta penyebab tindakan masyarakat Desa Maguwoharjo
melakukan perkawinan di bawah tangan.

Pokok masalah dalam tesis ini yaitu, Bagaimana potret perkawinan di bawah tangan
masyarakat Desa Maguwoharjo dan faktor serta apa penyebab masyarakat Desa Maguwoharjo
melakukan tindakan tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (Field Research). Sifat penelitiannya adalah deskriptif-analitik yang
dilakukan di Desa Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. Sampel yang diambil adalah
pasangan pelaku perkawinan di bawah tangan. Penulisan ini menggunakan pendekatan sosiologis
yang mana menggunakan teori fenomenologi yang dikenalkan oleh Christoph Friedrich Oetinger
dan teori perubahan sosial menurut Samuel Koenig.

Potret fenomena masyarakat Desa Maguwoharjo melakukan perkawinan di bawah tangan
ini dirasa unik, pelakau pasangan nikah di bawah tangan ternyata mengetahui apa akibat
perkawinan di bawah tangan akan tetapi mereka tetap melankukan tindakan tersebut. secara
fenomenologi masyarakat Desa Maguwoharjo sadar atas apa yang dilakukan, dan tindangan
mereka tersebut atas motivasi orang tua, sanak saudara dan keluarga sekitar. Faktor-faktor dan
tindakan pasangan pelaku nikah di bawah tangan tentu ada yang melatarbelakangi hal tersebut,
yaitu Faktor Agama dan Faktor Ekonomi, dibalik faktor-faktor tersebut adanya sutu penyebab
yang lebih mendorong mereka melakukan perkawinan di bawah tangan, yaitu pengetahuan
masyarakat dalam ilmu agama, terbatas biaya, akibat hamil sebelum perkawinan, pernikahan di
bawah tangan dirasa praktis dan tidak merepotkan dan tidak adanya surat talak atau cerai. Akan
tetapi tindakan ebagian masyarakat Desa Maguwoharjo melakukan perkawinan di bawah tangan
dirasa belum sejalan dengan apa yang mereka ketahui tentang akibat perkawinan di bawah
tangan tersebut atau belum sejalan. Secara keseluruhan masyarakat tersebut telah memahami apa
akibat tindakan tersebut, tetapi tidak diiringi dengan pencatatannya, hanya sebatas pemahaman
saja.
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A.

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkawinan menurut hukum Islam adalah, suatu ikatan lahir batin antara
seorang laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga
dan untuk berketurunan, yang telah dilaksanakan menurut ketentuan-ketentuan
hukum syari’at Islam.! Setiap orang yang akan melakukan pernikahan selalu
mendambakan tercapainya tujuan kehidupan rumah tangga yang aman, tentram,
damai dan bahagia dengan penuh kasih sayang dan saling mencintai baik di dunia
maupun di akhirat, sebagaimana firman Allah SWT :

Ol Aas 583 50 oS Jan 5 L) 138l Lal 51 aSiudil e oS3 G318 (o AT (e
205 Sy o g8l Y el &

Kehidupan baru ini, sebagaimana disebut dalam Undang-Undang
Perkawinan, dibangun dengan tujuan “membangun keluarga yang bahagia dan
kekal berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa”.® Untuk hidup bersama dengan

pasangannya ini setiap orang tidak bisa begitu saja hidup serumah tanpa

sebelumnya didahului oleh sebuah prosesi yang disebut akad nikah. Hukum Islam

18.

! Khoirudin Nasution, Hukum Perkawinan 1 (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA, 2005), him.

2 Ar-Riim (30): 21.

¥ pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
1



secara eksplit tidak mengatur tentang pencatatan perkawinan yang menghasilkan
suatu bukti yaitu Akta Nikah, kecuali yang berhubungan dengan transaksi
mu’amalah dianjurkan oleh al-Qur’an supaya dicatat, sebagaimana disebutkan

dalam al-Qur’an:
A oSl ae dad () cpa At 13) ) sial cdl) Ll by

Avyat di atas menjelaskan, bahwa hal-hal yang berhubungan dengan transaksi
mu’amalah dianjurkan supaya dicatat. Bahwasanya hal-hal yang terkait dengan jual
beli harus dicatatakan maka seperti halnya perjanjian suci perkawinan lebih
pentingnya dari jual beli semestinya haruslah juga dicatatkan, yaitu seperti
perjanjian yang kuat, untuk menaati perintah Allah SWT dan melakukannya
merupakan ibadah, karena perkawinan itu seperti halnya janji suci Allah SWT
dengan para nabi-NYA.

Dalam hal itu, pencatatan perkawinan yang menimbulkan suatu barang bukti
yaitu Akta Nikah, selain tidak ada dalil yang menganjurkan, juga pencatatan
perkawinan belum dipandang sesuatu yang sangat penting sekaligus belum
dijadikan sebagai sebuah bukti otentik terhadap sebuah perkawinan.’ Persyaratan
lain sebagaimana yang telah dikemukakan oleh para jumhur ulama menurut hukum
Islam, yang hal itu mencakup pada rukun perkawinan, yaitu : 1. pihak mempelai

laki-laki (calon suami), 2. pihak mempelai perempuan (calon istri), 3. adanya dua

* Al-Bagarah (2): 282.

® Baharudin Ahmad, Hukum Perkawinan di Indonesia: Studi Historis Metodologis, cet. ke-1,
(Jambi: Syari’ah Press IAIN STS Jambi, 2008), hlm. 80-81.



saksi, 4. adanya wali, 5. ijab dan gabul.® Ketentuan ini berimplikasi pada maraknya
praktik nikah sirri’ atau nikah di “bawah tangan” di Indonesia, sehingga adanya
sebagian masyarakat yang belum menganggap Akta Nikah itu sangatlah penting
dalam suatu perkawinan.

Peraturan perkawinan Indonesia (UU No. 1 1974) mengatur dua syarat
perkawinan yakni: pertama, syarat materil, dan kedua syarat administratif. Syarat-
syarat materil adalah syarat yang lekat pada setiap rukun nikah, baik yang diatur
dalam fikih maupun yang diatur dalam perundang-undangan. Sedangkan, syarat
administratif adalah syarat yang berhubungan dengan pencatatan perkawinan.
Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan adalah sah, apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu,’
kaitannya dengan Akta Nikah disebutkan, “tiap-tiap perkawinan dicatat menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku”.*?

Adapun pernikahan siri atau nikah dibawah tangan adalah :

“suatu pernikahan yang dilakukan oleh seseorang dengan adanya wali,
memenuhi  rukun dan syarat nikah namun tidak didaftarkan di Kantor Urusan

® Abdurahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2008), him. 47.

" Nikah sirri adalah nikah yang secara sengaja dirahasiakan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam

pernikahan tersebut. Dengan bahasa lain, pernikahan yang dilangsungkan di luar sepengetahuan petugas
resmi (PPN/Kepala KUA). Lihat Khoruddin Nasution, Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia dan
Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Muslim, (Yogyakarta: ACAdeMIA+ TAZZAFA, 2008), him.

8 Baharudin Ahmad, Hukum Perkawinan di Indonesia: Studi Historis Metodologis., him. 11.
% pasal 2 ayat (1)

10 pasal 2 ayat (2)



Agama (KUA) dengan persetujuan kedua belah pihak, dengan adanya banyak sekali

alasan pertimbangan seseorang melakukan nikah sirri”**

Dalam tesis ini, penyusun mengkhususkan penelitiannya tentang fenomena
masyarakat yang melakukan perkawinan di bawah tangan di era modern seperti
sekarang khususnya masyarakat Desa Maguwoharjo Depok Sleman
D.l.Yogyakarta. Alasan penyusun mengambil lokasi kajian di Desa Maguwoharjo
Depok Sleman Yogyakarta adalah bahwasanya Desa Maguwoharjo selain
merupakan asal penyusun yaitu, merupakan tempat yang strategis di daerah Sleman
Yogyakarta dan bukan daerah terpencil, sehingga adanya sebagian masyarakat yang
melakukan perkawinan di bawah tangan sehingga tidak atau masih belum memiliki
Akta Nikah menjadi suatu problematika. Pentingnya pencatatan perkawinan dan
pemahaman yang mendalam terhadap kepemilikan Akta Nikah sangat diperlukan
guna mengantisipasi hal-hal yang terjadi di era modern seperti sekarang ini.

Masyarakat Desa Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta merupakan
masyarakat yang berada di tengah-tengah perkotaan dengan tingkat ekonomi dan
pendidikan yang tinggi. Tingkat ekonomi dan pendidikan yang tinggi terdapat
pasangan yang melakukan perkawinan dibawah tangan, sehingga tidak memiliki
Akta Nikah menimbulkan kekhawatiran yang mendalam bagi penyusun di era
modern seperti sekarang ini. Ditelaah dari segi tujuan pencatatan perkawinan, yaitu
fungsi Akta Nikah, aturan-aturan itu bertujuan untuk menjamin tertibnya
penyelenggaran akad nikah, dan yang lebih utama melindungi kepentingan-

kepentingan suami istri ketika menjalani kehidupan berumah tangga. Suami istri

" Wawancara dengan Bapak Heru Herbeno, Kepala KUA Depok Sleman D.l.Yogyakarta, 27
Januari 2017.



dapat membuktikan, bahwa mereka adalah pasangan yang legal di mata hukum
Islam maupun negara, begitu juga dalam masyarakat setempat dan berhak pula
mendapatkan perlindungan negara baik berkaitan dengan identitas seperti
pembuatan Kartu Tanda Penduduk, Kartu Keluarga, Pasport, Akta Kelahiran Anak,
ataupun berkaitan dengan politik, yaitu berhak memberikan suara atau dipilih pada
pemilihan umum.*® Hal di atas dapat dikatakan kita hidup sebagai masyakat
modern.

Berpijak dari uraian di atas, penyusun tertarik untuk melakukan kajian
terhadap fenomena perkawinan di bawah tangan khususnya bagi pelaku di Desa
Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta yang belum mencatatkan perkawinan
mereka hingga sekarang, yaitu bagi mereka yang melakukan perkawinan sirri atau
di bawah tangan. Bekerja sama dengan KUA setempat, penyusun akan mengambil
data terakhir dari KUA kecamatan Depok pada tahun 2016 akhir waktu tutup buku
instansi terkait yang belum mencatatkan perkawinan mereka,'* untuk mengetahui
alasan serta faktor apa saja yang melatarbelakangi tindakan tersebut sebagai
masyarakat modern, sehingga para pasangan melakukan perkawinan dibawah
tangan dan tidak memiliki Akta Nikah. Kajian ilmiah yang penyusun tuangkan
dalam judul, “Fenomena Perkawinan Di bawah Tangan (Studi Masyarakat Desa
Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta)”. Penelitian ini dirasakan sangat perlu,
baik dalam tataran teori maupun aplikasi sebagai respon terhadap fenomena hukum

perkawinan yang terjadi di Indonesia.

12 Abdul Helim, “Membaca Kembali Eksistensi Pencatatan Akad Nikah dalam Prespektif Ushul
Fikih,” http://abdulhaelim.com, diakses 19 Januari 2013.

3 Arsip KUA DEPOK Sleman, tidak bisa diakses.


http://abdulhaelim.com/

Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, permasalahan yang ada dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana potret perkawinan di bawah tangan masyarakat Desa Maguwoharjo?
2. Apa penyebab masyarakat Desa Maguwoharjo melakukan perkawinann di
bawah tangan?
3. Faktor apa saja yang melatarbelakangi masyarakat Desa Maguwoharjo
melakukan perkawinan tersebut?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan

a. Untuk mengetahui bagaimana potret perkawinan di bawah tangan
masyarakat Maguwoharjo.

b. Untuk menjelaskan apa saja penyebab serta apa saja yang melatarbelakangi
masyarakat Maguwoharjo melakukan perkawinan di bawah tangan tidak
mencatatkan perkawinannya di depan Pembantu Pegawai Pencatat Nikah.

2. Kegunaan

a. Secara umum memberikan sumbangan ilmu pengetahuan khususnya di
bidang hukum keluarga, serta wawasan terhadap pentingnya pencatatan
perkawinan.

b. Agar masyarakat Indonesia khususnya masyakarat Maguwoharjo dapat
memperbaiki pemikiran, serta apa yang melatarbelakangi tindakan tersebut.

c. Diharapkan semua calon pengantin dapat menikah di depan Pegawai

Pencatat Nikah dan bukan di bawah tangan.



D. Telaah Pustaka

Berbicara tentang perkawinan di bawah tangan bukan merupakan hal baru
dalam bidang hukum keluarga. Banyak penelitian atau karya tulis yang telah
membahas tentang perkawinan di bawah tangan. Telaah Pustaka ini berisikan
tentang uraian sistematis mengenai hasil- hasil penelitian yang pernah dilakukan
oleh peneliti terdahulu dan memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.

Pertama, skripsi yang berjudul “Pencatatan Nikah sebagai Sistem Hukum di
Indonesia: Studi Perbandingan antara Figh dan UU No. 1 Tahun 1974 ditulis oleh
Saiful Ridzal. Dalam skripsi ini dijelaskan seberapa penting pencatatan nikah dalam
kehidupan berumah tangga dalam konteks negara, juga tentang perbedaan konsep
persyaratan di dalam akad nikah antara hukum positif ( UU No. 1 Tahun 1974) dan
hukum Islam (figh) dari segi kekuatan hukumnya.**

Kedua, skripsi yang berjudul “Maslahah Pencatatan Perkawinan: Tinjauan
Hukum Islam terhadap Pencatatan Perkawinan Relevansinya dengan Pasal 2 ayat 2
UU No. 1 Tahun 1974 oleh H. Taufiqurrahman. Skripsi ini menjelaskan sejauh
mana unsur-unsur maslahah dan mudarat ketika perkawinan tidak dicatatkan.™

Ketiga, skripsi Ahmad Muzayyad yang berjudul “Perkawinan di Luar
Pencatatan Nikah di Kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruhan Jawa Timur: Studi

Kasus terhadap Pelaksanaan Hukum Islam dan UU No. 1 Tahun 1974 pada Tahun

 Saiful Ridzal, “Pencatatan Nikah sebagai Sistem Hukum di Indonesia: Studi Perbandingan
Antara Figh dan UU No. 1 Tahun 19747, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001).

> H. Taufiqurrahman, “Maslahah Pencatatan Perkawinan: Tinjauan Hukum Islam terhadap
Pencatatan Perkawinan Relevansinya dengan Pasal 2 Ayat 2 UU No. 1 Tahun 19747, Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998).



1997”. Skripsi ini menjelaskan masih banyaknya praktek perkawinan tanpa
pencatatan serta beberapa penyebabnya, juga menjelaskan hukum keabsahan dalam
tinjauan Islam.®

Keempat, skripsi Bani Musafa yang berjudul “Problematika Pencatatan
Perkawinan Penduduk Desa Mindaka Kec. Tarub Kab. Tegal”. Yang menjadi
pokok masalah adalah efektifitas penekan UU No. 1 Tahun 1974 serta problematika
yang dihadapi masyarakat tentang pencatatan, sehingga yang ditemukan ialah
pemerintah sangatlah kurang dalam memberikan penyuluhan Undang-Undang
tersebut. Solusi yang ditawarkan oleh Bani Mustafa adalah pemerintah diharapkan
untuk selalu intens melakukan penyuluhan, serta menerapkan sanksi jika ada
masyarakat yang melanggar.*’

Kelima, tesis Ahmad Sukron Efendi yang berjudul “Pencatatan Perkawinan
menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan Counter Legal Draft ( CLD). Yang
menjadi pokok masalah adalah untuk menemukan pandangan KHI dan CLD tentang
pencatatan perkawinan dari segi KHI dan CLD, untuk selanjutnya mencari faktor-
faktor yang menyebabkan perbedaan pendapat di antara keduanya dan menemukan

relevensi di antara keduanya.'® Perbedaan dengan tesis penyusun adalah penyusun

' Ahmad Muzayyad, “Perkawinan di Luar Pencatatan Nikah di Kecamatan Rembang Kabupaten
Pasuruhan Jawa Timur: Studi Kasus terhadap Pelaksanaan Hukum Islam dan UU No. 1 Tahun 1974 pada
Tahun 19977, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta (1997).

" Bani Musafa, “Problematika Pencatatan Perkawinan Penduduk Desa Mindaka Kec. Tarub
Kab. Tegal”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2006).

8 Ahmad Sukron Efendi, “Pencatatan Perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan
Counter Legal Draft ( CLD), Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (1997).



mengambil kajian langsung pada masyarakat Desa Maguwoharjo sebagai pelaku
perkawinan dibawah tangan dan data dari buku sebagai pelengkap dan obyek yang
dikaji dalam perkawinan dibawah tangan di era modern seperti sekarang ini
sehingga mereka belum atau tidak mempunyai akta nikah. Serta dalam tesis ini
penyusun memaparkan faktor-faktor dan alasan apa saja yang menyebabkan
sebagian masyarakat Desa Maguwoharjo yang melakukan perkawinan di bawah
tangan.

Telaah pustaka dan penelusuran data yang telah lakukan, banyak yang
membahas tentang pencatatan perkawinan, akan tetapi dari beberapa karya ilmiah
maupun lainnya, belum ada yang meniliti tentang topik penelitian yang penyusun
angkat, yaitu “Fenomena Perkawinan Dibawah Tangan (Studi Masyarakat Desa
Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta)”. Oleh karena itu,

penyusun beranggapan bahwa topik ini masih layak untuk dibahas.

Kerangka Teoritik

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhaan Yang Maha Esa, seperti
digambarkan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Perkawinan
merupakan perbuatan yang yang baik dan alangkah baiknya apabila perbuatan
demikian diumumkan dikhalayak luas dan dapat dibuktikan dengan pencatatan yang

sah.'®

19 Baharudin Ahmad, Hukum Perkawinan di Indonesia: Studi Historis Metodologis., him. 18.
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Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan di dunia dan akhirat dalam kaidah
fikih tidak dijelaskan secara terang terkait Akta Nikah, sehingga masih adanya
sebagian masyarakat yang berpikir tidak perlu untuk mencatatkan perkawinan tidah
terpikir untuk menjamin hak-hak kedepannya di era modern seperti sekarang ini,
dengan mengambil kemaslahatan secara otomatis akan melarang sesuatu yang
bersifat mafsadah. Apabila tujuan pencatatan perkawinan dianalisis dengan hukum
Islam dan kaidah tersebut, maka Akta Nikah mengandung unsur kebaikan dan
menghindari kesulitan bagi suami istri dan anak-anaknya di dalam rumah tangga.
Pencatatan perkawinan menilmbulkan sebuah Akta Nikah guna melindungi lima
unsur pokok kehidupan para pihak yang terlibat atau akibat dari perkawinan, yaitu:
agama, jiwa, akal, harta dan keturunan.

Ketentuan tersebut dalam perkembangan zaman telah ditetapkan hukum
pencatatan perkawinan yang diatur dalam pasal 5 Kompilasi Hukum Islam, bahwa:

1. Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat islam setiap
perkawinan harus dicatat.
2. Pencatatan perkawinan sebagaimana tersebut pada ayat 1 dilakukan oleh

Pegawai Pencatat Nikah sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor

22 Tahun 1946 jo Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1954.%°

Adapun teknis dari pelaksanaannya, dijelaskan dalam pasal 6, ayat:

1. Untuk memenuhi ketentuan dakam pasal 5, setiap perkawinan harus
dilangsungkan di hadapan dan di bawah pengawasan pegawai pencatat nikah.

2. Perkawinan yang dilakukan di luar pengawasan pegawai pencatat nikah tidak
mempunyai kekuatan hukum.?

Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 2

mengatakan:

0 pasal 5 ayat (1) dan (2)

?! pasal 6 ayat (1) dan (2)
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1. Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agamanya dan kepercayaannya itu

2. Tiap tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Tujuan adanya hukum yang mengatur tentang pencatatan perkawinan ini
adalah agar setiap orang yang melakukan pernikahan menaati hukum yang telah ada
dan perkawinan mereka mempunyai kekuatan hukum. Dengan adanya kekuatan
hukum dalam perkawinan dapat menjamin hak- hak istri, hak- hak keturunan agar
dalam akta kelahiran jelas orang tuanya, untuk masalah waris, untuk menjadi bukti
apabila suatu hari nanti ada salah satu pihak yang mengingkarinya dan untuk
pembagian harta bersama apabila terjadi perceraian.

Keluarga merupakan hubungan manusia berdasarkan ikatan darah dan ikatan
pernikahan. Keluarga juga merupakan sarana bagi anggota keluarga untuk
mendapatkan kebahagian, yang mana kebahagiaan merupakan sebuah tujuan dari
kehidupan berumahtangga.?*kebahagian tersebut dapat dicapai ketika setiap anggota
keluarga mampu menjalankan hak dan kewajiban mereka sebagaimana mestinya.

Adanya sebagian masyarakat di Desa Maguwoharjo yang melakukan
perkawinan di bawah tangan menjadikan adanya fenomena ketidak tertiban hukum
di ranah masyakarakat, khususnya masyarakat Desa Maguwoharjo, untuk
menjelaskan hal tersebut penyusun menggunakan teori fenomenologi yang

dikenalkan oleh Christoph Friedrich Oetinger. Secara literal, fenomenologi adalah

studi tentang fenomena atau gejala yang mencakup penampilan sesuatu atau sesuatu

22 pasal 2 ayat (1) dan (2)

2 Flody Mansfield, Family in Society, (New York: Dodd, Mead and Company, Inc, 197000),
him.214.
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sebagaimana mereka tampil dalam pengalaman manusia, atau cara manusia dalam
mengalami sesuatu termasuk didalamnya arti dari sesuatu tersebut yang dimiliki
oleh manusia dalam pengalamannya.*
Teori ini mempelajari manusia sebagai sebuah fenomena, berkonsentrasi
pada pengalaman pribadi termasuk bagian dari individu - individu yang ada saling
memberikan pengalaman satu sama lainnya. Komunikasi di pandang sebagai proses
berbagi pengalaman atau informasi antar individu melalui dialog. Hubungan baik
antar individu mendapat kedudukan yang tinggi dalam tradisi ini. Salah satu prinsip
teori ini adalah Pengetahuan ditemukan secara langsung dalam pengalaman sadar.
Kita akan mengetahui dunia ketika kita berhubungan dengan pengalaman itu
sendiri.”®
Dalam melaksankan penelitian dengan menggunakan teori ini, terdapat 4
tahapan yang perlu dilakukan, diantaranya sebagai berikut
1. Epoche. Seorang peneliti harus melepaskan dirinya dari dugaan-dugaan awal
penelitian, artinya peneliti tidak bisa melibatkan penelitian dengan pengalaman
pribadinya.

2. Reduksi Fenomenologi. Dalam tahapan ini peneliti bisa menemukan inti
penelitian yang dilakukan dengan cara membandingkan persepsi.

3. Variasi Imajinasi. Dalam tahapan ini penelitina mulai menggali tema-tema

pokok dimana fenomena mulai muncul dengan sistematis.

2 Creswell, John W. Oualitative Inquiry & Research Design. (California: Sage Publications,
2013), him. 39.

% 1bid, him 42.


https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Fenomena
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4. Sintesis makna dan esensi. Menggambarkan kondisi fenomena yang dialami
objek penelitian secara keseluruhan.?®

Didukung dengan teori sosiologi yang dapat mempengaruhi pola fikir dan
tindakan masyarakat yaitu, teori perubahan sosial menurut Samuel Koenig adalah
modifikasi dari pola kehidupan masyarakat. Dapat disimpulkan teori perubahan
sosial adalah mengacu pada adanya pergantian dalam hubungan sosial dan ide-ide
kultural, sehingga dalam hal ini konsep sosial dan budaya menjadi konsep yang
saling berkaitan dalam terjadinya suatu perubahan. Perubahan dalam ide dan nilai
secara singkat akan mengarah pada terjadinya perubahan dalam hubungan sosial,
dan sebaliknya perubahan dalam pola hubungan sosial akan menuju pada adanya
perubahan nilai dan norma, perubahan tersebut dapat dipelajari melalui biografi,
motivasi, orang tua, teman dan lain lain yang menurutnya benar.?’

Sebagaimana kerangka teoritik yang telah dipaparkan. Penyusun mencoba
membahas dan meneliti mengenai fenomena perkawinan di bawah tangan
masyarakat Desa Maguwoharjo serta apa penyebab dan faktor apa saja yang
melatarbelakangi sebagian masyarakat Desa Maguwoharjo melakukan perkawinan

di bawah tangan,

F. Metode Penelitian
Penyusunan karya ilmiah termasuk tesis harus adaya metode penelitian, agar

dalam penyusunan dapat tersusun secara sistematis dengan maksud untuk

% Creswell, John W. Oualitative Inquiry & Research Design. him. 42.

%’ Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), him.
303-305.
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mendapatkan informasi ilmiah terkait fenomena perkawinan di bawah tangan
masyarakat Desa Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penulisan tesis ini, adalah field research
(penelitian lapangan), yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan secara intensif,
terperinci dan mendalam terhadap obyek tertentu yang kemudian didukung oleh
bahan-bahan dari hasil kepustakaan.”® Terkait seberapa banyak pelaku
perkawinan dibawah tangan masyarakat Desa Maguwoharjo dan melakukan
wawancara terkait penyebab dan faktor apa saja yang melarbelakangi
masyarakat Desa Maguwoharjo melakukan perkawinan di bawah tangan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian  ini  bersifat  deskriptif-analitik,  digunakan  untuk
menggambarkan, melakukan intervasi dan identifikasi secara Kkritis analisis
dengan melalui proses Klasifikasi terhadap ketentuan-ketentuan hukum yang
berlaku selama ini. Permasalahan yang akan diteliti dan dianalisis dalam
penelitian ini,” yaitu mengenai penyebab dan faktor yang melatarbelakangi
sebagian masyarakat Desa Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta melakukan

perkawinan di bawah tangan.

%8 Suharsimi Arukinto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 11.

» Ahmad Ali dan Wiwie Heryani, Menjelajah Kajian Empiris Terhadap Hukum, (Yogyakarta;
Jakarta Kencana, 2012), him. 2.
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3. Sumber Data

a. Data primer yaitu,* data yang diperoleh melalui wawancara dengan
masyarakat Desa Maguwoharjo.

b. Data skunder yaitu,®* data yang didapat dari buku-buku, skripsi, tesis, jurnal
dan tulisan yang berkaitan dengan permasalahan yang menjadi pembahasan
dalam tesis ini tentang pencatatan perkawinan maupun perkawinan dibawah
tangan.

4. Teknik Pengunpulan Data
a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh peneliti dalam rangka mengumpulkan data dengan cara mengamati
fenomena suatu masyarakat tertentu dalam waktu tertentu pula.®? penulis
melakukan pengamatan langsung di KUA setempat dan mengambil data dari
KUA setempat yang ada .
b. Wawancara
Wawancara (interview), adalah yaitu pengumpulan data yang

diperoleh melalui secara lisan untuk mendapatkan keterangan,* tanya jawab

%0 Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama. Amiruddin, Pengantar
Metode Penelitian Hukum, ( Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004) him. 30.

31 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, ( Jakarta: Kencana, 2010), him. 142.

%2 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, prosedur, (
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him, 167-168.

% Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Mayarakat ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1985), him. 129.
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lisan antara dua orang atau lebih secara langsung.>* Dalam hal ini penyusun
mencari data dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan tanya jawab
secara langsung melalui tatap muka dengan beberapa pasangan pelaku
perkawinan di bawah tangan masyarakat Desa Maguwoharjo.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi, ialah pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen,® yaitu pengumpulan data
yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang terdapat pada KUA kecamatan
Depok yang tentunya dokumen berkaitan dengan permasalahan yang
diangkat dalam tesis ini dan dari beberapa buku yang dijadikan referensi
oleh penyusun. Dokumen ini diharapkan bisa melengkapi data-data yang
dapat ditemukan dalam teknik observasi dan wawancara.
Pendekatan Masalah
Dalam penulisan tesis ini penyusun menggunakan pendekatan sosiologis,
yaitu pendekatan yang dilakukan untuk melihat dan mempelajari bagaimana
masyarakat Desa Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta memahami apa
akibat melakukan perkawinan di bawah tangan Nikah sebagai pelaku nikah di

bawah tangan,®® serta menganalisis apa penyebab dan faktor-faktor apa saja

83.

% bid., him. 57.
% Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Mayarakat, him., 73.

% Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum (Bandung: Mandar Maju, 2008), him.
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yang melatarbelakangi masyarakat Desa Maguwoharjo melakukan perkawinan
di bawah tangan.
. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, katagori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja.3” Analisis data dilakukan guna
mendapatkan kesimpulan yang valid. Setelah penyusun memperoleh data yang
valid dan lengkap. Kemudian dianalisis menggunakan metode induktif, setelah
itu akan ditarik kesimpulan secara deduktif, dengan menggunakan pendekatan
sosiologis.
Populasi

Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek
atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penyusun
mengambil populasi dan sampel dari sebagian masyarakat Desa Maguwoharjo
yang melakukan perkawinan dibawah tangan dengan jumlah data akhir tutup
buku dari KUA Depok pada akhir 2016, kemudian penyusun akan

menggunakan metode wawancara dan menarik kesimpulan dari sampel tersebut.

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 238.
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G. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan tesis ini agar lebih terarah, maka penyusunan rancangan
tesis ini di bagi dalam 5 bab, setiap bab dalam pembahasan tersebut memiliki
kesatuan yang utuh yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang lain serta
merupakan gambaran singkat mengenai pokok-pokok pembahasan. Dalam
pembahasan rancangan tesis ini penyusun memaparkan ke dalam lima bab, dimana

setiap bab terbagi dalam beberapa sub bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama, pada bab ini merupakan pendahuluan yang digunakan untuk
mengantarkan pada pembahasan skripsi secara keseluruhan. Latar belakang masalah
yang digunakan untuk menjelaskan keseluruhan. Rumusan masalah yang akan
menjadi penentu apa bahasan dalam penelitian tersebut. Tujuan dan kegunaan
penelitian untuk menjelasakan manfaat dari penelitian ini. Telaah pustaka
merupakan hasil penelusuran penelitian sejenis yang pernah diteliti. Kerangka
teoritik untuk menggambarkan teori dan konsep. Metode penelitian untuk
menjelaskan metodologi yang dipakai dalam penelitian ini, dan sistematika
pembahasan yang bertujuan guna mempermudah pembaca dalam membaca dan
memahami penelitian.

Bab kedua, membahas tinjauan umum tentang perkawinan, perkawinan di
bawah tangan dan pencatatan perkawinan. Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab,
yang pertama adalah mengenai pengertian dan dasar hukum perkawinan, syarat,
rukun dan tujuan perkawinan, sub bab kedua, yaitu perkawinan di bawah tangan
dan sub bab ketiga adalah pencatatan perkawinan, dasar hukum pencatatan

perkawinan, Akta Nikah dalam perkawinan, dan akibat hukum tidak memiliki Akta
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Nikah. Urgensi dari bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman tentang
pengertian perkawinan serta pencatatan perkawinan yang menimbulkan suatu
barang bukti, yaitu Akta Nikah yang tidak bisa didapatkan apabila melakukan
perkawinan dibawah tangan.

Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum Desa Maguwoharjo, deskripsi
responden dan Penyebab serta faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat desa
maguwoharjo depok slema yogyakarta melakukan perkawinan di bawah tangan

Dengan adanya gambaran umum Desa Maguwoharjo ini, agar pembaca
dapat memahami dan mengetahui dimana obyek penelitian ini berada. Pada sub bab
deskripsi responden, penyusun akan pemamarkan nama pasangan responden
menggunakan inisial, umur, pekerjaan, jumlah anak dan tanggal perkawinan. Pada
sub bab penyebab dan faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi masyarakat
Desa Maguwoharjo melakukan pernikahan di bawah. Penyusun akan memaparkan
hasil wawancara dengan masyarakat Desa Maguwoharjo mengenai pemahaman,
penyebab dan faktor-faktor yang melarbelakangi tindakan tersebut.

Bab keempat, merupakan analisis sosiologis terhadap penyebab dan faktor
perkawinan di bawah tangan masyarakat desa maguwoharjo depok sleman
yogyakarta. Dalam bab ini terdiri dari dua sub bab yang pertama adalah analisis
terhadap penyebab tindakan masyarakat Desa Maguwoharjo sebagai pelaku nikah
di bawah tangan, dengan menggunakan pendekatan sosiologis. Kedua adalah
analisis terhadap faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat Desa

Maguwoharjo melakukan perkawinan di bawah tangan.
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Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari
seluruh pembahasan tesis ini, sebagai jawaban atas rumusan pokok masalah yang

telah diuraikan di atas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengingat masyarakat sudah mengganggap bahwa perkawinan di bawah
tangan adalah sah, apabila sudah dilakukan menurut agama dan kepercayaannya,
maka akibatnya banyak perkawinan dilakukan tanpa dicatatkan ke Kantor Urusan
Agama bagi yang beragama Islam, atau di Kantor Catatan Sipil bagi non-Islam.
Perkawinan tanpa disaksikan dan dicatat atau didaftarkan oleh pegawai KUA atau
Capil inilah yang disebut Nikah di Bawah Tangan (Tidak disaksikan dan dicatat
PPN dan tidak ada Buku Nikah) Berdasarkan hasil analisis dalam tesis ini,

penyusun mengambil kesimpulan sebagai berikut :

Tentang potret fenomena perkawinan di bawah tangan yang di lakukan oleh
sebagian masyakarat Desa Maguwoharjo yang mana mereka tahu apa akibat
melakukan perkawinan di bawah tangan akan tetapi sebagian masyarakat tersebut
tetap melakukan perkawinan tersebut, dengan pertimbangan setelah meminta saran
dengan sanak-saudara dan mempertimbangkan hal-hal yang dianggapnya penting

tanpa memikirkan apa akibat hukum yang ditimbulkan dari perkawinan tersebut.

1. Alasan-alasan yang menyebabkan tindakan masyarakat Desa Maguwoharjo
tidak mencatatkan perkawinan mereka, adalah:
a. Pengetahuan dalam IImu Agama.

b. Terbatas Biaya.

91
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c. Akibat Hamil sebelum Perkawinan.
d. Pernikahan di bawah tangan dirasa Praktis dan tidak merepotkan.
e. Tidak ada surat Talak atau Cerai.
2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi tindakan masyarakat Desa Maguwoharjo
melakukan perkawinan di bawah tangan adalah:
a. Faktor Agama.
b. Faktor Ekonomi.
Alasan-alasan yang menyebabkan tindakan tersebut beserta faktor-faktor
di atas adalah hal yang sangat berpengaruh pada pemahaman dan tindakan,
khususnya masyarakat Desa Maguwoharjo terkait tindakan masyarakat Desa
Maguwoharjo Depok Sleman D.l.Yogyakarta melakukan Perkawinan di bawah
tangan.
Tindakan masyarakat Desa Maguwoharjo tersebut belum sejalan dengan
Undang-undang yang ada. Hal ini menandakan, bahwa sebagian masyarakat

Desa Maguwoharjo tidak taat dan tertib akan hukum.

B. Saran-saran
Terkait dengan permasalahan penulisan tesis ini perkenankanlah penyusun
memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Sebaiknya masyarakat Indonesia khususnya Desa Maguwoharjo Depok Sleman
D.l.Yogyakarta melakukan perkawinan sesuai dengan ketentuan hukum yang
berlaku supaya perkawinan tersebut mempunyai kekuatan hukum, dan di masa

yang akan datang perkawinan tersebut mendapat perlindungan hukum.
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2. Untuk para pasangan yang pernikahannya belum berkekuatan hukum disarankan
agar segera mengesahkan perkawinannya di Pengadilan Agama dan Kantor
Urusan Agama untuk dicatatkan agar perkawinannya mempunyai kekuatan
hukum dan diakui oleh Negara.

3. Kepada Kantor Urusan Agama setempat, hendaknya lebih ditingkatkan lagi
dalam memberikan penyuluhan tentang hukum perkawinan kepada

masyarakatnya.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Pasangan yang tidak memiliki Akta Nikah

. Nama, umur, alamat, pekerjaan ?

. Apa alasan pasangan memilih menikah di bawah tangan ?

. Apa yang pasangan ketahui akibat hukum menikah di bawah tangan dan tidak

mempunyai Akta Nikah ?
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DATA RESPONDEN

No Nama Pasangan/ Umur Alamat Jumlah
Anak

1 LM (31 thn) - SH (28 thn) Demangan Rt 04 Rw 20 Maguwoharjo | 1
Depok Sleman D.l.Yogyakarta

2 MS (63 thn) dan Ibu SQ (47 Dusun Rt 06 Rw 55 Tajem Maguwoharjo, | 1

thn) Depok Sleman D.l.yogyakarta

3 PW (32 thn) — NSM (29 thn) Sanggrahan Rt 05 Rw 31 Maguwoharjo | 2
Depok Sleman D.l.Yogyakarta

4 MNP (25 thn ) — KDA (22 thn | Denokan Rt 05 Rw 22 Maguwoharjo | 1

) Depok Sleman D.l.Yogyakarta

5 BM (29 thn) — SS (30 thn) PugeranRt 04 Rw 48 Maguwoharjo Depok | 1
Sleman D.l.Yogyakarta

6 DW (25 thn) — SB (23 thn) Corongan Rt 03 Rw 33Maguwoharjo | -
Depok Sleman D.l.Yogyakarta

7 | AT (27 thn) — WW (thn 27 thn) | Karangploso Rt 05 Rw 39 Maguwoharjo | 1
Depok Sleman D.l.Yogyakarta

8 KY (25 thn) — ZW (24 thn) Krodan Rt 04 Rw 40 Maguwoharjo Depok | 1
Sleman D.l.Yogyakarta

9 AS (26 thn) — RKP (25 thn) Ringinsari Rt 02 Rw 38 Maguwoharjo | 1
Depok Sleman D.l.Yogyakarta

10 | EA (28 thn) — OS (26 thn) Pugeran Rt 02 Rw 33 Maguwoharjo Depok | 1
Sleman D.l.Yogyakarta

11 | HT (28 thn) — ES (23 thn) Sambilegi LorRt 04 Rw 42 Maguwoharjo | 1

Depok Sleman D.l.Yogyakarta
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SURAT BUKTI WAWANCARA
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Pekejaan ;Q)V"Uk‘r\ \.zpag / Prt

Crodom Ut o4 RwA0 YMoguwdnaryo O-1.Y

Alamat A R o e L T

Menyatakan bahwa saya telah diwawancarai untuk kepentingan penelitian guna
menyusun skripsi dengan judul: “Fenomena Nikah Di Bawah Tangan { Studi
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